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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis secara komprehensif bagaimana integrasi berbagai
kapabilitas rantai pasok digital mencakup perencanaan permintaan, pengadaan berkelanjutan,
manajemen persediaan, dan hubungan pemasok berkontribusi terhadap peningkatan kinerja rantai
pasok berkelanjutan. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan metode
literature review (studi literatur). Analisis dilakukan melalui prosedur sistematis meliputi identifikasi,
seleksi, dan evaluasi kritis menggunakan Thematic Analysis terhadap artikel jurnal bereputasi,
prosiding, dan laporan ilmiah dalam kurun waktu 2015-2025. Terpilih 40 artikel dari basis data
bereputasi yang lolos tahap seleksi inklusi-eksklusi untuk dianalisis lebih lanjut. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kapabilitas digital meningkatkan akurasi perencanaan melalui analitik prediktif,
memperkuat transparansi pengadaan, mengoptimalkan stok secara real-time, serta mempererat
kolaborasi pemasok. Integrasi keempat dimensi ini secara signifikan meningkatkan efisiensi
operasional dan penciptaan nilai sesuai prinsip Triple Bottom Line. Penelitian ini menghasilkan
proposisi teoritis bahwa integrasi kapabilitas dinamis digital berfungsi sebagai prasyarat utama
dalam mentransformasi sumber daya operasional menjadi keunggulan kompetitif yang berkelanjutan.
Kajian ini memiliki batasan pada sintesis literatur konseptual sehingga generalisasi model yang
dihasilkan memerlukan validasi empiris lebih lanjut pada berbagai konteks industri.

Kata Kunci : Rantai Pasok Digital; Pengadaan Berkelanjutan; Triple Bottom Line; Dynamic Capability;
Perencanaan Permintaan.
ABSTRACT

The objective of this study is to comprehensively analyze how the integration of digital supply chain
capabilities including demand planning, sustainable procurement, inventory management, and supplier
relationships contributes to enhancing sustainable supply chain performance. The research method
employed is a qualitative approach using a literature review. The analysis followed a systematic
procedure involving identification, selection, and critical evaluation through Thematic Analysis of
reputable journal articles, proceedings, and scientific reports published between 2015 and 2025. A total
of 40 articles were selected from reputable databases after passing the inclusion-exclusion criteria. The
results indicate that digital capabilities improve planning accuracy through predictive analytics,
strengthen procurement transparency, optimize real-time inventory, and enhance supplier
collaboration. The integration of these four dimensions significantly improves operational efficiency
and value creation across economic, social, and environmental dimensions in line with Triple Bottom
Line principles. The study proposes that the integration of digital dynamic capabilities is a fundamental
prerequisite for transforming operational resources into sustainable competitive advantage. The
conceptual model developed in this study is limited to theoretical synthesis, thus its generalizability
requires further empirical validation across diverse industrial sectors.

Keywords: Digital Supply Chain; Sustainable Procurement; Triple Bottom Line; Dynamic Capability;
Demand Planning.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah mendorong transformasi
fundamental dalam praktik manajemen rantai pasokan di berbagai sektor industri
(Hofmann et al., 2019). Namun, tantangan utama yang dihadapi organisasi saat ini
adalah ketidakmampuan sistem konvensional dalam menghadapi volatilitas pasar,
ketidakpastian permintaan, serta gangguan global seperti konflik geopolitik dan
perubahan iklim (Britchenko, 2025). Meskipun teknologi seperti Al, 10T, dan
Blockchain tersedia, banyak perusahaan masih gagal mengintegrasikan teknologi
tersebut ke dalam kapabilitas strategis yang utuh. Masalah krusialnya adalah
adanya kesenjangan antara adopsi teknologi secara parsial dengan pencapaian
kinerja keberlanjutan yang mencakup dimensi ekonomi, sosial, dan lingkungan
secara seimbang (Triple Bottom Line)(Mufioz-Pascual et al., 2019).

Transformasi digital dalam rantai pasokan menjadi semakin penting seiring
meningkatnya kompleksitas jaringan pemasok, perubahan perilaku konsumen,
serta berbagai gangguan global seperti pandemi, konflik geopolitik, dan perubahan
iklim (Belhadi et al., 2024). Berbagai kondisi tersebut menunjukkan bahwa sistem
rantai pasokan konvensional memiliki keterbatasan dalam menghadapi
ketidakpastian yang tinggi. Oleh karena itu, organisasi perlu membangun
kapabilitas digital yang memungkinkan integrasi data secara real-time,
pengambilan keputusan berbasis analitik, kolaborasi lintas organisasi, serta
peningkatan visibilitas pada seluruh aktivitas rantai pasokan. Kemampuan tersebut
menjadi fondasi dalam menciptakan rantai pasokan yang lebih tangguh (resilient),
fleksibel (agile), dan berkelanjutan (sustainable).

Salah satu aspek penting dalam kemampuan rantai pasokan digital adalah
integrasi perencanaan permintaan (demand planning). Perencanaan permintaan
yang didukung teknologi digital memungkinkan perusahaan memanfaatkan data
historis, data pasar, dan analitik prediktif untuk meningkatkan akurasi proyeksi
kebutuhan pelanggan (Kagalwala et al., 2025). Akurasi peramalan yang lebih baik
akan mengurangi risiko kelebihan maupun kekurangan persediaan, meningkatkan
tingkat pelayanan kepada pelanggan, serta mendukung efisiensi penggunaan
sumber daya. Dengan demikian, digitalisasi perencanaan permintaan tidak hanya
berpengaruh terhadap kinerja operasional, tetapi juga menjadi faktor penting
dalam mendukung keberlanjutan rantai pasokan melalui pengurangan pemborosan
dan optimalisasi penggunaan sumber daya.

Selain perencanaan permintaan, pengadaan berkelanjutan (sustainable
procurement), manajemen persediaan (inventory management), dan hubungan
pemasok (supplier relationship management) merupakan dimensi yang saling
berkaitan dalam membangun kinerja rantai pasokan berkelanjutan. Pengadaan
berkelanjutan menekankan proses pemilihan pemasok yang mempertimbangkan
aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan secara seimbang (Kraknas, 2025). Di sisi lain,
manajemen persediaan berbasis digital memungkinkan pemantauan stok secara
real-time sehingga perusahaan dapat meningkatkan efisiensi operasional sekaligus
mengurangi limbah. Sementara itu, hubungan pemasok yang didukung teknologi
digital mampu meningkatkan transparansi informasi, memperkuat koordinasi,

Hal. 331



Journal of Information Systems Management and Digital Business ———
(JISMDB) n B
Volume 3, No 4 - Juli 2026

e-ISSN:3026-1449
mempercepat pertukaran data, dan membangun kolaborasi jangka panjang yang
saling menguntungkan. Integrasi keempat dimensi tersebut diyakini mampu
meningkatkan efektivitas pengelolaan rantai pasokan secara menyeluruh.

Penelitian-penelitian terkini menunjukkan bahwa transformasi digital
dalam rantai pasok semakin dipandang sebagai proses strategis yang tidak hanya
berorientasi pada adopsi teknologi, tetapi juga pada pengembangan kapabilitas
organisasi dalam mengintegrasikan informasi, memperkuat kolaborasi dengan
pemasok, dan meningkatkan keberlanjutan operasional (Nureen et al, 2023).
Meskipun demikian, sebagian besar penelitian masih mengkaji kapabilitas tersebut
secara parsial, seperti kapabilitas hubungan pemasok digital (digital supplier
relationship capability), kapabilitas berbagi informasi (sustainable information
capability), atau kapabilitas digital untuk meningkatkan ketahanan rantai pasok,
sementara kajian yang mengintegrasikan empat kapabilitas utama, yaitu demand
planning, sustainable procurement, inventory management, dan supplier
relationship dalam satu kerangka konseptual berbasis Dynamic Capability Theory
masih relatif terbatas (Bag, 2025). Perspektif Dynamic Capability Theory
menegaskan bahwa keunggulan organisasi pada era digital ditentukan oleh
kemampuan untuk mengintegrasikan, membangun, dan mengonfigurasi ulang
sumber daya internal maupun eksternal secara berkelanjutan dalam menghadapi
perubahan lingkungan bisnis (Karman & Savaneviciené, 2020). Oleh karena itu,
keberhasilan transformasi digital tidak hanya bergantung pada implementasi
teknologi digital, tetapi juga pada kemampuan organisasi dalam mengintegrasikan
proses bisnis lintas fungsi, mengelola informasi secara real-time, membangun
hubungan kolaboratif dengan pemasok, serta mengimplementasikan prinsip
keberlanjutan di sepanjang rantai pasok (Karttunen et al.,, 2023). Pemahaman yang
komprehensif mengenai keterkaitan antarkapabilitas tersebut diharapkan dapat
memperkaya pengembangan teori mengenai digital supply chain capability
sekaligus menjadi landasan konseptual bagi organisasi dalam merancang strategi
transformasi digital (Chen et al, 2021) yang mampu meningkatkan efisiensi
operasional, ketahanan rantai pasok, daya saing, dan pencapaian tujuan
pembangunan berkelanjutan (Sustainable Development Goals). Selain itu, kajian ini
diharapkan memberikan kontribusi akademik dalam pengembangan model
konseptual maupun penelitian empiris mengenai kapabilitas rantai pasok digital
pada berbagai sektor industri.

Penelitian-penelitian terkini menunjukkan bahwa transformasi digital
dalam rantai pasok semakin dipandang sebagai proses strategis yang berorientasi
pada pengembangan kapabilitas organisasi. Meskipun demikian, sebagian besar
penelitian masih mengkaji kapabilitas tersebut secara parsial (misal: hanya fokus
pada hubungan pemasok atau ketahanan operasional). Berbeda dengan studi
penelaahan pustaka sejenis terdahulu yang umumnya berfokus pada aspek teknis
adopsi teknologi atau ketahanan operasional secara terisolasi (seperti dalam kajian
Belhadi et al., 2024 atau Hofmann et al., 2019), naskah ini memberikan kontribusi
baru dengan mensintesis keterkaitan fungsional antara empat kapabilitas digital
utama (perencanaan, pengadaan, persediaan, dan hubungan pemasok) dalam satu

Hal. 332



Journal of Information Systems Management and Digital Business ———
(JISMDB) n B
Volume 3, No 4 - Juli 2026

e-ISSN:3026-1449
kerangka kerja Dynamic Capability Theory yang terintegrasi untuk mendukung
performa Triple Bottom Line (TBL). Perspektif ini memungkinkan pemahaman
yang lebih mendalam mengenai bagaimana sumber daya digital dikonfigurasi ulang
menjadi keunggulan kompetitif yang berkelanjutan

Berdasarkan celah penelitian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis secara komprehensif mekanisme integrasi antara kemampuan rantai
pasokan digital dengan empat dimensi operasional (perencanaan, pengadaan,
persediaan, dan hubungan pemasok) melalui pendekatan literature review guna
membangun kerangka konseptual baru di era ekonomi digital. Secara khusus, kajian
ini diarahkan untuk membangun kerangka konseptual baru yang menjelaskan
bagaimana kapabilitas dinamis (dynamic capability) digital dapat dikonfigurasi
ulang untuk menciptakan keunggulan kompetitif yang tangguh dan berkelanjutan
bagi organisasi di era ekonomi digital (Chavarnakul et al., 2025).

TINJAUAN PUSTAKA :
Kemampuan Rantai Pasokan Digital

Kemampuan rantai pasokan digital merupakan kemampuan organisasi
untuk memanfaatkan teknologi digital, data, dan sistem informasi secara
terintegrasi guna meningkatkan efisiensi, fleksibilitas, dan responsivitas. Dalam
perspektif Dynamic Capability, dimensi utama kapabilitas ini meliputi integrasi
informasi, visibilitas data, kolaborasi digital, dan kemampuan analitik. Kemampuan
rantai pasokan digital (digital supply chain capability) merupakan kemampuan
organisasi untuk memanfaatkan teknologi digital, data, dan sistem informasi secara
terintegrasi dalam mengelola aktivitas rantai pasokan mulai dari perencanaan,
pengadaan, produksi, distribusi, hingga pelayanan kepada pelanggan (Ning & Yao,
2023). Konsep ini tidak hanya menitikberatkan pada penggunaan teknologi digital,
tetapi juga pada kemampuan organisasi dalam mengintegrasikan proses bisnis,
berbagi informasi secara real-time, serta membangun kolaborasi lintas mitra rantai
pasokan guna meningkatkan efisiensi, fleksibilitas, dan responsivitas terhadap
perubahan lingkungan bisnis. Dalam penelitian — empiris, ~kemampuan  rantai
pasokanPerkembangan teknologi pada era Industri 4.0 mendorong organisasi untuk
mengembangkan kemampuan digital melalui pemanfaatan Internet of Things (IoT),
Artificial Intelligence (Al), Big Data Analytics, Cloud Computing, Blockchain, dan
sistem otomatisasi yang saling terhubung. Integrasi teknologi tersebut
memungkinkan perusahaan memperoleh visibilitas menyeluruh (end-to-end
visibility) terhadap seluruh aktivitas rantai pasokan sehingga proses pengambilan
keputusan dapat dilakukan secara lebih cepat, prediktif, dan adaptif. Selain
meningkatkan efisiensi operasional, kemampuan rantai pasokan digital juga
berkontribusi terhadap peningkatan ketahanan (resilience) rantai pasokan dalam
menghadapi gangguan, perubahan permintaan pasar, maupun ketidakpastian
lingkungan bisnis. Oleh karena itu, organisasi yang memiliki tingkat kemampuan
digital yang tinggi cenderung lebih mampu menciptakan koordinasi, kolaborasi, dan
inovasi di sepanjang jaringan rantai pasok dibandingkan organisasi yang masih
mengandalkan sistem konvensional.
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Dalam penelitian empiris, kemampuan rantai pasokan digital umumnya
diukur melalui beberapa dimensi utama, antara lain kemampuan integrasi
informasi (information integration), visibilitas data (data visibility), kolaborasi
digital dengan pemasok dan pelanggan (digital collaboration), kemampuan analitik
(analytical capability), otomatisasi proses (process automation), serta kemampuan
pengambilan keputusan berbasis data (data-driven decision making) (Spanaki et al.,
2025). Dimensi-dimensi tersebut mencerminkan tingkat kesiapan organisasi dalam
mengelola rantai pasokan yang terdigitalisasi sehingga mampu meningkatkan
kinerja operasional, kelincahan organisasi (organizational agility), kepuasan
pelanggan, dan keunggulan kompetitif. Dengan demikian, kemampuan rantai
pasokan digital tidak lagi dipandang sebagai sekadar implementasi teknologi,
melainkan sebagai kapabilitas dinamis (dynamic capability) yang memungkinkan
perusahaan beradaptasi secara cepat terhadap perubahan lingkungan bisnis
sekaligus menciptakan nilai tambah yang berkelanjutan bagi seluruh pemangku
kepentingan dalam ekosistem rantai pasokan.

Perencanaan Permintaan

Perencanaan permintaan (demand planning) adalah proses sistematis
untuk menyelaraskan prakiraan kebutuhan pelanggan dengan kapasitas
operasional. Dukungan Al dan Big Data Analytics memungkinkan rencana yang
lebih akurat dan responsif terhadap perubahan pasar. Perencanaan permintaan
(demand planning) merupakan proses sistematis untuk memperkirakan kebutuhan
pelanggan di masa mendatang serta menyelaraskan hasil perkiraan tersebut
dengan kapasitas operasional perusahaan agar tercapai keseimbangan antara
permintaan dan pasokan (Douaioui et al, 2024). Berbeda dengan demand
forecasting yang hanya berfokus pada aktivitas peramalan, perencanaan
permintaan mencakup proses yang lebih luas, yaitu mengintegrasikan hasil
peramalan dengan keputusan bisnis terkait pengadaan bahan baku, produksi,
persediaan, distribusi, dan strategi penjualan. Oleh karena itu, perencanaan
permintaan berperan sebagai jembatan antara fungsi pemasaran, operasi, dan
rantai pasokan sehingga organisasi mampu memenuhi kebutuhan pelanggan secara
tepat waktu, tepat jumlah, dan dengan biaya yang efisien.

Dalam perspektif manajemen rantai pasokan, perencanaan permintaan
merupakan salah satu proses inti yang menentukan efektivitas pengelolaan operasi
perusahaan. Keberhasilan proses ini dipengaruhi oleh kualitas data historis,
informasi pasar, kolaborasi antarbagian, serta kemampuan organisasi dalam
mengantisipasi perubahan perilaku pelanggan dan dinamika lingkungan bisnis.
Pendekatan modern menempatkan perencanaan permintaan sebagai proses
kolaboratif yang melibatkan fungsi penjualan, pemasaran, keuangan, dan operasi
melalui mekanisme Sales and Operations Planning (S&OP)(Seeling et al., 2022).
Dengan dukungan teknologi digital, seperti Big Data Analytics, kecerdasan buatan
(Artificial Intelligence), dan sistem informasi terintegrasi, organisasi dapat
menghasilkan rencana permintaan yang lebih akurat, adaptif, dan responsif
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terhadap perubahan pasar sehingga risiko stockout, kelebihan persediaan, maupun
inefisiensi operasional dapat diminimalkan(Alsoussi & Tahboub, 2025).

Dalam penelitian empiris, perencanaan permintaan umumnya dikaji melalui
beberapa dimensi, antara lain akurasi peramalan (forecast accuracy), kolaborasi
lintas fungsi (cross-functional collaboration), integrasi informasi (information
integration), kemampuan analisis data (analytical capability), serta fleksibilitas
dalam melakukan penyesuaian terhadap perubahan permintaan. Dimensi-dimensi
tersebut mencerminkan kemampuan organisasi dalam menyusun rencana
permintaan yang realistis dan dapat diimplementasikan sebagai dasar pengambilan
keputusan operasional maupun strategis. Dengan demikian, perencanaan
permintaan tidak hanya berfungsi sebagai aktivitas peramalan, tetapi juga sebagai
kapabilitas organisasi yang mendukung peningkatan efisiensi rantai pasokan,
optimalisasi tingkat persediaan, peningkatan tingkat layanan pelanggan, serta
pencapaian keunggulan kompetitif yang berkelanjutan dalam lingkungan bisnis
yang semakin dinamis..

Pengadaan Berkelanjutan

Pengadaan berkelanjutan (sustainable procurement) mengintegrasikan
aspek ekonomi, lingkungan, dan sosial dalam pengambilan keputusan pembelian.
Melalui dimensi ESG, kapabilitas ini memperkuat reputasi dan ketahanan rantai
pasok. Pengadaan berkelanjutan (sustainable procurement) merupakan
pendekatan strategis dalam proses pengadaan barang dan jasa yang
mengintegrasikan aspek ekonomi, lingkungan, dan sosial ke dalam setiap tahapan
pengambilan keputusan pembelian (Samuels, 2025). Konsep ini tidak lagi
berorientasi semata-mata pada harga terendah atau efisiensi biaya, tetapi juga
mempertimbangkan dampak jangka panjang terhadap lingkungan, kesejahteraan
sosial, dan keberlanjutan ekonomi. Dengan demikian, organisasi berupaya
memperoleh nilai terbaik sepanjang siklus hidup (whole-life value) suatu produk
atau jasa melalui pemilihan pemasok, evaluasi proses produksi, penggunaan
sumber daya yang efisien, serta pengelolaan limbah secara bertanggung jawab.
Pengadaan berkelanjutan juga dipandang sebagai instrumen penting dalam
mewujudkan pembangunan berkelanjutan melalui praktik pembelian yang
bertanggung jawab dan beretika.

Dalam perspektif manajemen rantai pasokan, pengadaan berkelanjutan
merupakan bagian integral dari pengelolaan rantai pasok yang bertujuan
menciptakan nilai bersama (shared value) bagi seluruh pemangku kepentingan.
Implementasinya melibatkan pengembangan hubungan jangka panjang dengan
pemasok yang memiliki komitmen terhadap praktik keberlanjutan, seperti
penggunaan bahan baku ramah lingkungan, kepatuhan terhadap standar
ketenagakerjaan, pengurangan emisi karbon, serta penerapan tata kelola
perusahaan yang baik. Seiring berkembangnya konsep Environmental, Social, and
Governance (ESG), pengadaan berkelanjutan semakin diposisikan sebagai strategi
bisnis yang mampu meningkatkan reputasi organisasi, mengurangi risiko
operasional, memperkuat ketahanan rantai pasokan, serta mendukung pencapaian
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tujuan pembangunan berkelanjutan (Sustainable Development Goals)(Sharma et al.,
2024).

Dalam penelitian empiris, pengadaan berkelanjutan umumnya diukur
melalui beberapa dimensi utama, yaitu dimensi lingkungan (environmental
procurement), dimensi sosial (social procurement), dan dimensi ekonomi
(economic procurement). Dimensi lingkungan mencakup penggunaan produk
ramah lingkungan, efisiensi energi, pengurangan limbah, dan pengendalian emisi.
Dimensi sosial meliputi kepatuhan terhadap hak asasi manusia, keselamatan kerja,
praktik ketenagakerjaan yang adil, serta pemberdayaan masyarakat dan pemasok
lokal. Sementara itu, dimensi ekonomi berkaitan dengan efisiensi biaya sepanjang
siklus hidup produk, kualitas pemasok, inovasi, dan keberlanjutan hubungan bisnis.
Integrasi ketiga dimensi tersebut menjadikan pengadaan berkelanjutan sebagai
kapabilitas strategis yang tidak hanya meningkatkan kinerja operasional organisasi,
tetapi juga memperkuat daya saing dan menciptakan nilai jangka panjang bagi
seluruh ekosistem rantai pasokan.

Manajemen Persediaan

Manajemen persediaan bertujuan menjaga keseimbangan ketersediaan
produk dan biaya penyimpanan. Teknologi IoT dan ERP memberikan visibilitas stok
secara real-time yang krusial bagi efisiensi operasional. Manajemen persediaan
(inventory management) merupakan serangkaian aktivitas yang dilakukan
organisasi untuk merencanakan, mengendalikan, menyimpan, dan mengawasi
persediaan bahan baku, barang dalam proses, maupun barang jadi agar tersedia
dalam jumlah, waktu, dan lokasi yang tepat. Tujuan utama manajemen persediaan
adalah menjaga keseimbangan antara ketersediaan produk untuk memenuhi
permintaan pelanggan dengan biaya persediaan yang harus ditanggung perusahaan.
Pengelolaan persediaan yang efektif mampu mengurangi risiko kehabisan stok
(stockout), Kkelebihan persediaan (overstock), serta pemborosan biaya
penyimpanan, sehingga mendukung kelancaran proses operasional dan
meningkatkan kinerja organisasi. Dalam perspektif manajemen operasi dan rantai
pasokan, persediaan dipandang sebagai aset strategis yang harus dikelola secara
optimal untuk menciptakan efisiensi sekaligus mempertahankan tingkat layanan
kepada pelanggan.

Dalam perkembangannya, manajemen persediaan tidak hanya berfokus
pada pengendalian jumlah stok, tetapi juga pada integrasi proses pengadaan,
perencanaan permintaan, produksi, pergudangan, dan distribusi dalam suatu
sistem rantai pasokan yang terkoordinasi. Berbagai pendekatan telah
dikembangkan untuk mengoptimalkan pengelolaan persediaan, seperti Economic
Order Quantity (EOQ), Just-in-Time (JIT), Material Requirements Planning (MRP),
ABC Analysis, serta sistem pengisian ulang (replenishment system) berbasis
permintaan (Zvinowanda et al., 2025). Seiring berkembangnya transformasi digital,
organisasi juga memanfaatkan teknologi seperti Enterprise Resource Planning
(ERP), Internet of Things (IoT), Big Data Analytics, dan kecerdasan buatan
(Artificial Intelligence) untuk memperoleh visibilitas persediaan secara real-time,
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meningkatkan akurasi perencanaan, serta mempercepat pengambilan keputusan.
Pendekatan tersebut memungkinkan perusahaan mengurangi biaya logistik
sekaligus meningkatkan fleksibilitas dalam menghadapi dinamika pasar.

Dalam penelitian empiris, manajemen persediaan umumnya diukur melalui
beberapa dimensi utama, yaitu pengendalian tingkat persediaan (inventory control),
akurasi pencatatan persediaan (inventory accuracy), efisiensi pengisian kembali
persediaan (inventory replenishment), tingkat perputaran persediaan (inventory
turnover), serta kemampuan organisasi dalam memenuhi permintaan pelanggan
tanpa terjadi kekurangan maupun kelebihan stok (Gaoat et al., 2023). Indikator-
indikator tersebut mencerminkan efektivitas organisasi dalam mengelola aliran
barang sepanjang rantai pasokan sehingga mampu meningkatkan efisiensi
operasional, menekan biaya logistik, mempercepat siklus produksi, dan
meningkatkan kepuasan pelanggan. Oleh karena itu, manajemen persediaan
dipandang sebagai salah satu kapabilitas operasional yang berperan penting dalam
menciptakan keunggulan kompetitif dan keberlanjutan kinerja organisasi di tengah
lingkungan bisnis yang semakin dinamis dan kompleks..

Hubungan Pemasok

Berdasarkan Relational View Theory, keunggulan kompetitif dihasilkan
melalui kolaborasi strategis dan pertukaran informasi transparan dengan pemasok.
Hubungan pemasok (supplier relationship) merupakan bentuk hubungan strategis
antara organisasi dengan pemasok yang dibangun melalui kerja sama jangka
panjang, saling percaya (trust), komitmen, komunikasi, dan pertukaran informasi
untuk mencapai tujuan bersama. Dalam konteks manajemen rantai pasokan,
hubungan pemasok tidak lagi dipandang sebagai hubungan transaksional yang
hanya berorientasi pada aktivitas jual beli, tetapi telah berkembang menjadi
kemitraan strategis yang mampu menciptakan nilai tambah bagi kedua belah pihak.
Melalui hubungan yang kolaboratif, perusahaan dapat meningkatkan kualitas
pasokan, menjamin kontinuitas bahan baku, mengurangi biaya transaksi, serta
memperkuat kemampuan inovasi dan daya saing organisasi. Perspektif ini sejalan
dengan Relational View Theory yang menyatakan bahwa keunggulan kompetitif
dapat dihasilkan melalui kolaborasi dan pengelolaan hubungan antarorganisasi
yang efektif(Mariam, 2025).

Hubungan pemasok yang efektif dibangun atas beberapa elemen utama,
yaitu kepercayaan, komitmen, komunikasi yang terbuka, berbagi informasi
(information sharing), penyelesaian masalah secara bersama, dan keselarasan
tujuan bisnis. Hubungan yang didasarkan pada kepercayaan akan meningkatkan
kesediaan kedua belah pihak untuk berbagi sumber daya, pengetahuan, serta
melakukan investasi jangka panjang yang saling menguntungkan. Dalam praktik
manajemen rantai pasokan modern, hubungan pemasok juga menjadi fondasi
penerapan Supplier Relationship Management (SRM), yaitu pendekatan sistematis
dalam mengelola interaksi dengan pemasok strategis untuk meningkatkan kinerja
operasional, fleksibilitas, kualitas produk, serta ketahanan rantai pasokan.
Pergeseran dari hubungan berbasis transaksi menuju hubungan berbasis
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kolaborasi menunjukkan bahwa keberhasilan organisasi sangat dipengaruhi oleh
kemampuan membangun kemitraan yang berkelanjutan dengan pemasok utama.
Dalam penelitian empiris, hubungan pemasok umumnya diukur melalui
beberapa dimensi, antara lain tingkat kepercayaan (trust), komitmen
(commitment), kualitas komunikasi (communication quality), berbagi informasi
(information sharing), kolaborasi (collaboration), serta orientasi hubungan jangka
panjang (long-term orientation). Dimensi-dimensi tersebut mencerminkan kualitas
interaksi antara perusahaan dan pemasok dalam menciptakan koordinasi yang
efektif di sepanjang rantai pasokan. Hubungan pemasok yang kuat terbukti mampu
meningkatkan kinerja operasional melalui peningkatan ketepatan pengiriman,
kualitas produk, efisiensi biaya, inovasi bersama, serta kemampuan organisasi
dalam merespons perubahan pasar secara lebih cepat (M. Savitha, 2025). Oleh
karena itu, hubungan pemasok dipandang sebagai salah satu kapabilitas strategis
yang berkontribusi terhadap keunggulan kompetitif dan keberlanjutan kinerja
organisasi dalam lingkungan bisnis yang semakin dinamis dan kompetitif.

Kinerja Rantai Pasokan Berkelanjutan

Kinerja berkelanjutan (SSCP) mengadopsi pendekatan Triple Bottom Line
(TBL) yang menyeimbangkan dimensi profit, planet, dan people. Integrasi
kapabilitas digital menjadi prasyarat untuk mencapai efisiensi ekonomi tanpa
mengabaikan tanggung jawab lingkungan dan sosial. Kinerja rantai pasokan
berkelanjutan (Sustainable Supply Chain Performance (SSCP)) merupakan tingkat
keberhasilan organisasi dalam mengelola aktivitas rantai pasokan dengan
mengintegrasikan tujuan ekonomi, lingkungan, dan sosial secara seimbang.
Berbeda dengan pengukuran kinerja rantai pasokan konvensional yang berfokus
pada efisiensi biaya, kualitas, kecepatan, dan ketepatan pengiriman, kinerja rantai
pasokan berkelanjutan mengadopsi pendekatan Triple Bottom Line (TBL) yang
mencakup dimensi profit, planet, dan people (Trigos & Osorio, 2025). Dengan
demikian, organisasi tidak hanya dituntut untuk menghasilkan keuntungan
ekonomi, tetapi juga meminimalkan dampak lingkungan serta menciptakan nilai
sosial bagi seluruh pemangku kepentingan. Pengukuran kinerja yang berorientasi
pada keberlanjutan menjadi dasar bagi perusahaan dalam mengevaluasi efektivitas
implementasi praktik Sustainable Supply Chain Management (SSCM) sekaligus
memastikan tercapainya keunggulan kompetitif yang berkelanjutan.

Dalam perspektif manajemen rantai pasokan, Kkinerja berkelanjutan
dipengaruhi oleh kemampuan organisasi dalam mengintegrasikan praktik
pengadaan berkelanjutan, kolaborasi dengan pemasok, efisiensi penggunaan
sumber daya, inovasi proses, pengelolaan limbah, serta penerapan teknologi digital
yang mendukung transparansi dan ketertelusuran (traceability). Implementasi
praktik tersebut memungkinkan perusahaan meningkatkan efisiensi operasional
sekaligus mengurangi emisi karbon, konsumsi energi, limbah produksi, serta risiko
sosial dalam jaringan rantai pasokan. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa
organisasi yang berhasil mengintegrasikan aspek ekonomi, lingkungan, dan sosial
ke dalam strategi rantai pasok cenderung memiliki tingkat ketahanan (resilience),
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reputasi perusahaan, serta kinerja operasional dan finansial yang lebih baik
dibandingkan organisasi yang hanya berorientasi pada efisiensi ekonomi semata
(Zainurrafiqi et al., 2025).

Dalam penelitian empiris, kinerja rantai pasokan berkelanjutan umumnya
diukur melalui tiga dimensi utama, yaitu kinerja ekonomi, kinerja lingkungan, dan
kinerja sosial. Dimensi ekonomi meliputi efisiensi biaya, produktivitas,
profitabilitas, kualitas layanan, dan kepuasan pelanggan. Dimensi lingkungan
mencakup pengurangan emisi, efisiensi energi, penggunaan material ramah
lingkungan, pengelolaan limbah, dan konservasi sumber daya. Sementara itu,
dimensi sosial meliputi keselamatan dan kesehatan kerja, kesejahteraan tenaga
kerja, kepatuhan terhadap etika bisnis, tanggung jawab sosial perusahaan, serta
hubungan yang harmonis dengan masyarakat dan mitra usaha. Ketiga dimensi
tersebut saling melengkapi dalam memberikan gambaran menyeluruh mengenai
kemampuan organisasi dalam menciptakan nilai ekonomi yang berkelanjutan tanpa
mengabaikan tanggung jawab terhadap lingkungan dan masyarakat, sehingga
kinerja rantai pasokan berkelanjutan menjadi indikator penting dalam
mengevaluasi keberhasilan implementasi strategi keberlanjutan perusahaan.

METODE
Desain Penelitian

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan metode studi
literatur (literature review) yang bersifat deskriptif-analitis. Fokus penelitian
adalah membangun sintesis konseptual dan kerangka hubungan antarvariabel
melalui evaluasi kritis terhadap temuan ilmiah terdahulu tanpa melalui pengujian
hipotesis empiris.

Prosedur Seleksi Literatur (PRISMA)

Untuk menjamin akuntabilitas dan transparansi, proses seleksi artikel
mengikuti protokol standar PRISMA. Tahapan seleksi digambarkan melalui empat
fase utama: identifikasi, penyaringan (screening), kelayakan (eligibility), dan inklusi
(lihat Gambar 1). Berdasarkan prosedur ini, terpilih 40 artikel yang memenubhi
kriteria untuk dianalisis lebih lanjut.

Gambar 1. Alur Penelitian
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Tabel 1. Kriteria Inklusi dan Eksklusi Literatur

Kriteria Inklusi Eksklusi
Rentang Waktu Publikasi antara tahun 2015 - 2025. Publikasi di bawah tahun 2015.
Bahasa Bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia. Selain Bahasa Inggris dan Indonesia.
Jenis Dokumen Artikel jurnal peer-reviewed, prosiding Editorials, laporan berita, poster, dan
ilmiah, dan buku akademik. artikel tanpa identitas penulis.

Kualitas Sumber  Terindeks pada basis data bereputasi Jurnal predator atau sumber yang
(Scopus Q1-Q4, Web of Science, atau tidak melalui proses peer-review.

SINTA 1-2).
Fokus Topik Integrasi kapabilitas digital (DSC) dan Hanya membahas teknologi secara
kinerja keberlanjutan (SSCP/TBL). teknis  tanpa  kaitan  dengan
manajemen rantai pasok.
Aksesibilitas Tersedia dalam format naskah lengkap Hanya tersedia dalam bentuk
(full text). abstrak.

Instrumen dan Prosedur Thematic Analysis Data yang

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik Thematic Analysis secara

interpretatif. Prosedur analisis dilakukan melalui enam langkah sistematis untuk

memastikan kedalaman sintesis:

1. Pengenalan Data: Membaca berulang kali literatur yang terpilih untuk
memahami konteks utama.

2. Pengkodean Awal: Mengidentifikasi konsep-konsep kunci seperti predictive
analytics, blockchain traceability, dan IoT real-time monitoring.

3. Pencarian Tema: Mengelompokkan kode ke dalam enam Kklaster utama:
kapabilitas digital, perencanaan permintaan, pengadaan berkelanjutan,
manajemen persediaan, hubungan pemasok, dan kinerja TBL.

4, Peninjauan Tema: Memvalidasi apakah tema yang ditemukan konsisten
dengan landasan teori Resource-Based View (RBV) dan Dynamic Capability.

5. Definisi dan Penamaan: Memberikan label pada hubungan antarvariabel,
misalnya mekanisme mediasi teknologi dalam kolaborasi pemasok.

6. Sintesis Akhir: Mengintegrasikan seluruh temuan ke dalam sebuah kerangka
konseptual baru yang menjelaskan integrasi kapabilitas digital dalam
menciptakan nilai ekonomi, sosial, dan lingkungan.

Metode Literatur Review

Penelitian ini menggunakan metode Literature Review sebagai pendekatan
utama dalam memperoleh dan menganalisis data penelitian. Literature review
merupakan metode penelitian yang memanfaatkan data sekunder berupa berbagai
publikasi ilmiah untuk membangun pemahaman konseptual secara komprehensif
terhadap suatu fenomena penelitian. Pendekatan ini memungkinkan peneliti
melakukan evaluasi kritis terhadap hasil-hasil penelitian sebelumnya sehingga
diperoleh sintesis ilmiah yang mampu menjelaskan perkembangan konsep,
hubungan antarvariabel, serta arah penelitian di masa mendatang.
Sumber data dalam penelitian ini berasal dari berbagai publikasi ilmiah yang
memiliki kredibilitas tinggi, meliputi:
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1. Artikel jurnal nasional dan internasional bereputasi yang membahas Digital
Supply Chain Capability, Sustainable Supply Chain Management, dan
transformasi digital rantai pasokan.

2. Buku referensi akademik yang berkaitan dengan manajemen rantai pasokan,
manajemen operasi, transformasi digital, dan keberlanjutan.

3. Prosiding seminar dan konferensi internasional yang membahas inovasi digital
dalam rantai pasokan.

4, Laporan penelitian, white paper, dan publikasi organisasi internasional yang
berkaitan dengan digitalisasi dan keberlanjutan rantai pasokan.

Studi Literatur

Studi literatur dalam penelitian ini difokuskan pada hubungan antara Kemampuan

Rantai Pasokan Digital dengan Perencanaan Permintaan, Pengadaan Berkelanjutan,

Manajemen Persediaan, Hubungan Pemasok, serta implikasinya terhadap Kinerja

Rantai Pasokan Berkelanjutan. Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengidentifikasi konsep, karakteristik, dan perkembangan kemampuan rantai
pasokan digital dalam era transformasi digital.

2. Menganalisis peran kemampuan rantai pasokan digital dalam meningkatkan
efektivitas perencanaan permintaan.

3. Mengkaji kontribusi kemampuan digital terhadap implementasi pengadaan
berkelanjutan.

4. Menelaah hubungan kemampuan digital dengan efektivitas manajemen
persediaan berbasis teknologi.

5. Mengidentifikasi peran kemampuan digital dalam memperkuat hubungan
kolaboratif dengan pemasok.

6. Mensintesis berbagai hasil penelitian mengenai pengaruh integrasi
kemampuan rantai pasokan digital terhadap peningkatan kinerja rantai
pasokan berkelanjutan.

Penelitian ini tidak melibatkan pengumpulan data primer melalui survei,
wawancara, observasi, maupun eksperimen, melainkan sepenuhnya menggunakan
data sekunder yang berasal dari berbagai publikasi ilmiah yang relevan. Oleh
karena itu, hasil penelitian lebih diarahkan pada pengembangan sintesis teoritis
dan penyusunan kerangka konseptual yang dapat digunakan sebagai referensi
dalam penelitian empiris maupun implementasi manajerial.

Prosedur Pengumpulan dan Analisis Data

1. Identifikasi dan Seleksi Literatur

Peneliti melakukan penelusuran literatur melalui berbagai basis data akademik,

antara lain Google Scholar, Scopus, ScienceDirect, SpringerLink, Emerald Insight,

Wiley Online Library, Taylor & Francis, dan ResearchGate. Literatur dipilih

berdasarkan kriteria sebagai berikut:

a. Memiliki relevansi dengan Digital Supply Chain Capability, Demand Planning,
Sustainable Procurement, Inventory Management, Supplier Relationship, dan
Sustainable Supply Chain Performance.

b. Dipublikasikan dalam rentang tahun 2015-2025.
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c. Berasal dari jurnal internasional bereputasi, jurnal nasional terakreditasi, buku
akademik, maupun prosiding ilmiah.

d. Menyajikan kajian konseptual maupun hasil penelitian empiris yang
mendukung tujuan penelitian.

e. Memiliki akses naskah lengkap (full text) sehingga memungkinkan dilakukan
evaluasi secara komprehensif.

2. Klasifikasi Literatur Berdasarkan Tema

Literatur yang telah memenuhi kriteria seleksi kemudian diklasifikasikan ke dalam

beberapa tema utama, yaitu:

Digital Supply Chain Capability.

Demand Planning.

Sustainable Procurement.

Inventory Management.

Supplier Relationship.

Sustainable Supply Chain Performance.

Transformasi Digital dalam Sustainable Supply Chain Management.

Resource-Based View (RBV), Dynamic Capability Theory, Relational View

Theory, dan Triple Bottom Line sebagai landasan teoritis.

3. Analisis Tematik (Thematic Analysis)

Seluruh literatur dianalisis menggunakan teknik Thematic Analysis melalui tahapan

sebagai berikut:

Mengidentifikasi konsep-konsep utama pada setiap literatur.

Mengelompokkan konsep berdasarkan tema penelitian.

Membandingkan persamaan dan perbedaan hasil penelitian terdahulu.

Mengidentifikasi hubungan konseptual antarvariabel.

Menemukan kecenderungan (research trend) dan kesenjangan penelitian

(research gap).

Menyusun sintesis konseptual mengenai integrasi kemampuan rantai pasokan

digital dalam membangun kinerja rantai pasokan berkelanjutan.

Analisis dilakukan secara interpretatif dengan mengintegrasikan berbagai

perspektif teoritis, khususnya Resource-Based View (RBV), Dynamic Capability

Theory, Relational View Theory, Sustainable Supply Chain Management (SSCM),

serta Triple Bottom Line (TBL). Hasil sintesis tersebut kemudian digunakan untuk

membangun kerangka konseptual penelitian yang menjelaskan bagaimana

kemampuan rantai pasokan digital meningkatkan akurasi perencanaan permintaan,

efektivitas pengadaan berkelanjutan, efisiensi manajemen persediaan, penguatan

hubungan pemasok, serta peningkatan kinerja rantai pasokan berkelanjutan secara

ekonomi, sosial, dan lingkungan.

AN
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<

Gambar Kerangka Konseptual
Berikut adalah kerangka konseptual : Transformasi Rantai pasok Digital menuju
berkelanjutan ini secara visual :
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Gambar 2. Kerangka Konseptual

Hasil analisis tematik terhadap literatur (2015-2025) menegaskan bahwa
integrasi kapabilitas digital bukan sekadar adopsi teknologi secara terpisah,
melainkan sebuah transformasi strategis terintegrasi. Berdasarkan lensa teori
Resource-Based View (RBV) dan Dynamic Capability, kemampuan digital
dipandang sebagai aset yang sulit ditiru yang memungkinkan organisasi
beradaptasi secara lincah terhadap gangguan global(Mohsin et al, 2025).
Penemuan utama dalam kajian ini diringkas dalam tabel sintesis berikut :

Tabel 1. Sintesis Literatur Integrasi Kapabilitas Rantai Pasok Digital

Penulis & Tahun

Variabel Utama

Temuan Utama / Kontribusi terhadap
Keberlanjutan

(Elnadi et al., 2026)

DSC Capability &
SSCp

Teknologi digital berfungsi sebagai mediator
krusial yang menghubungkan strategi
operasional dengan kinerja Triple Bottom
Line.

(Iseri et al., 2025)

Demand Planning &
Digitalization

Analitik prediktif berbasis Al meningkatkan
akurasi peramalan hingga meminimalkan
pemborosan sumber daya (efisiensi
lingkungan).

(Luetal, 2024)

Sustainable
Procurement &
Blockchain

Transparansi digital melalui blockchain
memastikan Kketertelusuran etika pemasok
dan kepatuhan terhadap standar ESG.

(Mashayekhy et al., 2022)

Inventory
Management & [oT

Implementasi IoT memungkinkan
pemantauan inventori secara real-time,
meningkatkan akurasi stok, mengurangi
overstock maupun stockout, serta
meningkatkan efisiensi operasional dan
keberlanjutan rantai pasok.

(de Vass et al., 2021)

Supplier

Integrasi IoT meningkatkan transparansi,
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Temuan Utama / Kontribusi terhadap

Penulis & Tahun Variabel Utama .
Keberlanjutan
Relationship & information sharing, dan kolaborasi
Digital Information = antarmitra rantai pasok sehingga memperkuat
Sharing trust, meningkatkan fleksibilitas, dan

mendukung sustainability performance.

Dinamika Interaksi dan Mekanisme Integrasi Kapabilitas

Sesuai dengan Dynamic Capability Theory, keunggulan kompetitif tidak
muncul dari kapabilitas tunggal, melainkan dari cara organisasi mengonfigurasi
ulang sumber daya fungsional secara sinergis. Berbeda dengan kajian terdahulu
yang bersifat parsial, hasil analisis ini menunjukkan adanya alur pemicu Kkinerja

(performance trigger chain) antardimensi operasional:

1. Output Perencanaan ke Persediaan: Kapabilitas Perencanaan Permintaan
yang didukung Al bukan sekadar alat peramalan, melainkan berfungsi sebagai
input pemicu bagi Manajemen Persediaan. Akurasi prediktif yang dihasilkan
oleh analitik data (Iseri et al., 2025) secara otomatis memicu optimasi stok real-
time, yang pada gilirannya meminimalkan pemborosan sumber daya dan biaya
penyimpanan.

2. Transparansi Pengadaan ke Hubungan Pemasok: Kapabilitas Pengadaan
Berkelanjutan yang berbasis blockchain (Lu et al, 2024) menciptakan
transparansi data yang menjadi fondasi bagi Hubungan Pemasok yang
kolaboratif. Informasi yang terverifikasi dan transparan memperkuat
kepercayaan (trust), yang merupakan prasyarat bagi kolaborasi strategis dalam
Relational View Theory.

3. Sinergi Menuju SSCP: Integrasi keempat dimensi ini menciptakan kemampuan
adaptasi yang lincah (agility) dan tangguh (resilience). Mekanisme ini
mengubah sumber daya operasional yang statis menjadi kapabilitas dinamis
yang mampu menjawab tuntutan Triple Bottom Line (TBL) secara seimbang
antara keuntungan ekonomi, kelestarian lingkungan, dan tanggung jawab sosial

Diskusi Kritis: Hambatan dan Tantangan Integrasi di Lapangan

Meskipun literatur secara umum memberikan pandangan positif terhadap

transformasi digital, terdapat beberapa inkonsistensi dan hambatan nyata yang

perlu dikaji secara kritis dalam konteks industri:

v Kompleksitas Interoperabilitas: Implementasi Al, IoT, dan Blockchain
seringkali terbentur pada masalah sistem warisan (legacy systems) yang tidak
kompatibel. Tantangan riil di lapangan adalah terjadinya "siloisasi data" di
mana teknologi canggih gagal berintegrasi dengan proses bisnis konvensional,
sehingga manfaat end-to-end visibility tidak tercapai sepenuhnya.

v" Kesenjangan Investasi dan Kompetensi: Terdapat perdebatan mengenai
aksesibilitas teknologi ini bagi perusahaan kecil dan menengah (UKM). Biaya
investasi infrastruktur digital yang tinggi dan kelangkaan talenta yang
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menguasai digital supply chain menjadi hambatan utama yang sering kali
diabaikan dalam model-model teoretis yang terlalu optimis.

v" Risiko Keamanan dan Etika Data: Penggunaan IoT dan cloud computing
untuk berbagi informasi secara real-time meningkatkan risiko serangan siber
dan kerentanan data strategis. Ketergantungan yang berlebihan pada algoritma
Al dalam perencanaan permintaan juga membawa risiko bias data yang dapat
menyebabkan kegagalan pengambilan keputusan jika tidak diawasi secara
manusiawi

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis studi literatur dan sintesis konseptual yang telah dilakukan,
penelitian ini menyimpulkan bahwa kapabilitas rantai pasok digital, yang didukung
oleh teknologi seperti Al, 10T, dan Blockchain, berfungsi sebagai kapabilitas dinamis
(dynamic capability) utama yang mendasari transformasi proses operasional secara
menyeluruh, bukan sekadar adopsi teknologi yang terpisah. Integrasi kapabilitas ini
terbukti secara signifikan meningkatkan akurasi perencanaan permintaan melalui
analitik data, memperkuat transparansi pengadaan berkelanjutan, mengoptimalkan
visibilitas persediaan secara real-time, serta mempererat kolaborasi strategis dalam
hubungan pemasok. Sinergi dari keempat dimensi operasional tersebut secara
kolektif mendorong peningkatan Kinerja Rantai Pasok Berkelanjutan (Sustainable
Supply Chain Performance), yang mencakup pencapaian target efisiensi ekonomi,
pengurangan dampak lingkungan, dan tanggung jawab sosial sesuai prinsip Triple
Bottom Line. Hasil akhir dari kajian ini adalah sebuah kerangka konseptual baru
yang dapat menjadi landasan strategis bagi organisasi dalam merancang
transformasi digital yang tangguh dan berkelanjutan di tengah volatilitas pasar saat
ini.

IMPLIKASI DAN SARAN
1. Implikasi Teoritis

Secara akademis, penelitian ini memberikan kontribusi dengan memperkuat
integrasi antara perspektif Resource-Based View (RBV), Dynamic Capability Theory,
dan Sustainable Supply Chain Management (SSCM). Kajian ini mengisi kesenjangan
literatur dengan mensintesis keterkaitan fungsional antara empat kapabilitas
operasional utama yang sebelumnya sering dikaji secara parsial. Temuan ini
menegaskan bahwa kapabilitas digital merupakan sumber daya strategis yang
memungkinkan organisasi untuk terus membangun dan mengonfigurasi ulang
sumber daya internal maupun eksternal guna menciptakan keunggulan kompetitif
yang berkelanjutan.
2. Implikasi Manajerial

Bagi praktisi dan organisasi, hasil penelitian ini menekankan bahwa
transformasi digital bukan sekadar investasi teknologi, melainkan strategi jangka
panjang untuk menciptakan nilai berkelanjutan. Organisasi disarankan untuk
mempercepat implementasi infrastruktur teknologi yang terintegrasi dan
meningkatkan kompetensi sumber daya manusia di bidang digital supply chain.
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Pemanfaatan platform digital untuk pertukaran informasi secara real-time dengan
pemasok menjadi krusial untuk meningkatkan transparansi, responsivitas, serta
memperkuat ketahanan rantai pasok dalam menghadapi gangguan global.
3. Saran Penelitian Mendatang dan Kebijakan

Penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan pengujian empiris
terhadap kerangka konseptual ini menggunakan pendekatan kuantitatif seperti
Structural Equation Modeling (SEM) untuk memverifikasi hubungan kausal
antarvariabel di berbagai sektor industri. Selain itu, bagi pembuat kebijakan,
diperlukan dukungan regulasi dan penyediaan infrastruktur digital yang merata
guna mendorong percepatan transformasi industri yang selaras dengan target
pembangunan berkelanjutan (Sustainable Development Goals).
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